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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan salah satu makhluk hidup yang ada di bumi,

tetapi berbeda dengan ma npnya. Manusia diciptakan Allah SWT

dengan sempurna dan_meli ibandingkan makhluk-makhluk

an dan bertaqwa
2, sehat, berilmu,
a yang demokratis

Tujuan pendidikan nasional di atas sejalan dengan isu pendidikan
karakter yang beberapa tahun belakangan ini menjadi topik yang hangat
dan banyak diperbincangkan. Pendidikan karakter sendiri di Indonesia

pertama Kkali dicetuskan oleh Ratna Megawangi melalui konsep

! Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan,( Cet : XI ; Jakarta: Rajawali Pers,
2013),.h.5
? |bid.h.307



pendidikan holistic berbasis karakter, Istilah pendidikan karakter ini
kembali menguat ketika Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
Muhammad Nuh, dalam pidatonya pada peringatan Hari Pendidikan
Nasional tahun 2011 menekankan pentingnya pendidikan karakter

sebagai upaya pembangunan karakter bangsa.®

Semua itu tidak te
yang dimiliki oleh Indetie

| sumber daya manusia (SDM)

pimana banyak kita temukan

daerah.
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Ul Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, ( Cet :I; Jakarta :
Rajawali Pers, 2012) h.10.



Terjemahnya :

Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.*

A3

mempunyai andil

baik dari pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah, maupun orang tua
dan masyarakat dimana anak itu besosialisasi.

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mencapai
tujuan, yang dalam prosesnya diperlukan pendekatan. Oleh karena itu,

ada suatu prinsip umum dalam memfungsikan pendekatan, bahwa

4 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, ( Bandung : CV penerbit J-
ART, 2005 ), h.285



pembelajaran  perlu  disampaikan dalam  suasana interakitif,
menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan, motivasi, dan
memberikan ruang gerak yang lebih leluasa kepada peserta didik dalam
membentuk kompotensi dirinya untuk mencapai tujuan. Dari berbagai

pendekatan dalam pendidikan islam, pendekatan yang lebih efektif ialah

pembiasaan. Pembiasaa atu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar se<

,/n.q, MUH,{E

efadi kebiasaan. Pembiasaan
sebenarnya beri “;’f\’ A itu adalah sesuatu
:&,\dﬂi

""h.. “é&‘j&ﬂ

asi penulis masih

ang perlu diperbaiki. Salah satu
upaya senantiasa meningkatkan peran pendidikan agama Islam dalam
salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam menumbuhkan
karakter religius siswanya yaitu dengan membiasakan bersikap jujur,

mengucapkan salam dan berjabat tangan, disiplin ,pembiasaan ibadah,

5E.Mu|yasa, Manajemen Pendidikan Karakter ( Cet: IV ; Jakarta : PT.Bumi
Aksara 2014 ), h.165



peduli lingkungan, hidup bersih dan sehat serta tadarus al-quran dan
hafalan surat-surat pendek.

Berdasarkan acuan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Implementasi Pendekatan Pembiasaan Dalam
Menumbuhkan Karakter Religius Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP

Negeri 35 Bulukumba”.

nod g}g@ﬂ!l!hﬁ{?/ﬁ‘ "
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SMP Negeri 35 Bulukumba ?



C. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui model pendekatan pembiasaan dalam
menumbuhkan karakter religius siswa di SMP Negeri 35
Bulukumba.

b) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

Sebagai wahana evaluasi dan masukan bagi SMP Negeri 35

Bulukumba dalam menumbuhkan karakter religius siswanya melalui

metode pembiasaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Implementasi
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan

sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan

elah dirancang/didesain untuk
J K ﬂt
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kurikulumnya untuk dijalankan dengan segenap hati dan keinginan kuat,

permasalahan besar akan terjadi apabila yang dilaksanakan bertolak
belakang atau menyimpang dari yang telah dirancang maka terjadilah
kesia-sian antara rancangan dengan implementasi. Rancangan kurikulum
dan implementasi kurikulum adalah sebuah sistem dan membentuk

sebuah garis lurus dalam hubungannya (konsep linearitas) dalam arti



implementasi mencerminkan rancangan, maka sangat penting sekali
pemahaman guru serta aktor lapangan lain yang terlibat dalam proses
belajar mengajar sebagai inti kurikulum untuk memahami perancangan

kurikulum dengan baik dan benar.

B. Pendekatan Pembiasaan

dalam upaya pe r * |takan karena tanpa
ecara efektif

dan efisfs pakan syarat

anak.!

pendekatan pembiasaan dapat berarti titik tolak atau sudut pandang
terhadap proses pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk senantiasa mengamalkan pelajaran yang diperoleh baik

secara invidual maupun secara kelompok dalam kehidupan sehari-hari.

Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Auladfil Islam,terj.Khalilullah Ahmad Masjkur
Hakim, pendldlkan anak menurut islam, ( Cet: | ; Bandung : Rosdakarya, 2001 ), h. 60

Ramayuhs Metodologi Pendidikan Agama Islam, ( Cet: Il ;Jakarta: Kalam Mulia,
2005),h. 103



Berawal dari pembiasaan itulah peserta didik membiasakan dirinya
menuruti dan patuh kepada aturan-aturan yang berlaku ditengah
kehidupan masyarakat.

Sangat penting menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik pada

awal kehidupan anak seperti melaksanakan sholat lima waktu, berpuasa,

bersikap jujur, suka meno ang dalam kesusahan. Agama Islam
sangat mementingkan.#

A dengan pembiasaan itulah
é{ hq' M u H 4 > ecara berkelanjutan. .

penjelasan p
melakukan yang baik yang diharapkan nanti mereka akan mempunyai
sifat-sifat baik dan menjauhi sifat tercelah. Demikian pula dengan
pendidikan agama, semakin kecil umur si anak, hendaknya semakin
banyak latihan dan pembiasaan agama dilakukan pada anak. Dan

semakin bertambah umur si anak, hendaknya semakin bertambah pula
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penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan sesuai dengan
perkembangan kecerdasannya.®

Islam menggunakan pembiasaan sebagai salah satu teknik
pendidikan. Islam mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan,

sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa

kehilangan banyak tenaga da nemukan banyak kesulitan.*
Oleh karena itu, pe n'=- alah satu penunjang pokok
kependidikan, / 0 e MUHA b ektif dalam upaya

22 N !‘hKA TS
S

1 seseorang yang
dapat melaksanakannya

dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah

3|bid,h.74.

*Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam,Terj.Salman Harun , ( Cet: Il ;
Bandung P.T.Al-Ma’arif,2002) ,h.363.

Abdullah Nasih Ulwan, op.cit, h.65.

®Muhammad Sa’id Mursy, Seni Mendidik Anak,Terj.Al-Gazira, ( Cet: | ; Jakarta:
Arroyan, 2001),h.140.
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menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan tetap
berlangsung sampai hari tua.

Atas dasar inilah, para ahli pendidikan senantiasa mengingatkan
agar anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan

menjadi kebiasaan baik sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain

yang buruk. Tindakan pra nyai kedudukan penting dalam Islam,

dan persia
W < ¥

> -" _%}F‘hh{{/é

J -
alta 1 .\rfj. wﬂpy.

@

Deece |

arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu,

arti tepat dan positif diatas ialah selaras dengan norma dan tata nilai
moral yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun tradisional dan

kultural.
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Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
diadakannya pendekatan pembiasaan disekolah adalah untuk melatih
serta membiasakan anak didik secara konsisten dan kontinyu dengan
sebuah tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan

akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dikemudian hari.

, dengan membawa

anak-anak memperhatikan alam semesta, memikirkan dalam
merenungkan ciptaan langit dan bumi dengan berpindah secara

bertahap dari alam natural ke alam supranatural.’

"Ramayulis, Op.cit h.100.
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Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui
pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai
dengan kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang
memerlukan waktu yang lama. Kesulitan itu disebabkan pada mulanya

seseorang atau anak belum mengenal secara praktis sesuatu yang

emblasaan hal-hal yang baik

1 memperbaiki.
Sedangkan dalam proses
pembentukan

Dalam menanamkan pembiasaan yang baik, Islam menggunakan

gerak hati yang hidup dan intuitif, yang secara tiba-tiba membawa

perasaan dari suatu situasi kesituasi lain dan dari suatu perasaan

BAbduIIah Nashih Ulwan,Op.cit,h.51
®Ibid.h.60.
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keperasaan lain.’® Adapun contoh langkah-langkah tentang bagaimana
mengajarkan dan membiasakan prinsip-prinsip kebaikan kepada anak
yaitu:

a. Rasulullah saw memerintahkan kepada para pendidik untuk

mengajarkan kepada anak-anak mereka kalimat “Laailaahaillallah”’.

dapat

hatinya

melalui

perti bunga,

langit, pikirannya
terkesan k yahi : - o1 /r anya Allah swt
Semua ada Ja secara intuitif

HEIpta 3 N2 3
dan rasional ' ai-iNErasa-puas. dalam ‘mengimani Alah dengan

alasan dan dalil yan kuat.*
b. Rasulullah saw menyuruh para pendidik untuk mengajarkan
kepada anak-anak mereka tentang hukum shalat pada usia tujuh

tahun.

i"lMuhammad Quthb, Op.cit ,h. 367.
Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit.h. 199
YIbid.h.61
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Artinya:

“‘Dari Amr bin Syu’aib,
berkata Rasulullah SAW

ari ayahnya, dari kakeknyar.huma., ia
(sabda : Perintahkanlah anak-anak

uIIah di usia sepuluh tahun

e

.
>
* %
¢ -
. g

-‘m‘ yahwa dalam

&

mendidik "¢ -mb i <ebiasaan yang baik

ebiasaan

21 motivasi dengan
kata-kata yang-baik-dg 2 berik petunjuk-petunjuk. Suatu
saat dengan memberi peringatan dan pada saat yang lain dengan kabar

gembira. Kalau memang diperlukan, pendidik boleh memberi sanksi jika

“Syaikh Maulana Muhammad Yusuf al-Kandahlawi Rah.a., MUNTAKHAB
AHADITS Dalil-dalil Pilihan Enam Sifat Utama ( Cet: Il ; Yogyakarta: Ash-Shaff,2007 ) h.
149

“Abdullah Nashih Ulwan,Loc.cit
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dipandang ada kemaslahatan bagian guna meluruskan penyimpangan
dan penyelewengan.

Semua langkah tersebut memberikan arti positif dalam membiasa-
kan anak dengan keutamaan-keutamaan jiwa, akhlak mulia, dan tata cara

sosial. Dari kebiasaan ini, mereka akan menjadi orang yang mulia,

berpikir matang, dan ber ah. Selain itu, dalam menerapkan

sistem Islam mend adidik hendaknya memperguna
kan cara yane& \‘.@: p.,s MU H 4 membiasakan anak
memegan a/y;‘e“e’éiptKAssp \ nak pun akan

er sr..
X ft -‘%--rf

akhirnya menjadi tersebut, faktor
pembiasaan memegang peranan penting dalam mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk menanamkan agama yang

lurus.

lbid.,h.64.
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Pembiasaan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
orangtua atau pendidik kepada anak. Hal tersebut agar anak mampu
membiasakan diri pada perbuatan-perbuatan yang baik dan yang
dianjurkan, baik oleh norma agama maupun hukum yang berlaku.

Kebiasaan adalah reaksi otomatis dari tingkah laku terhadap situasi yang

diperoleh dan dimanifeskonsisten sebagai hasil dari
pengulangan terhadap-fi . .

"'\\

ﬂ'm_;;

dibiasakan.’

b. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinyu (berulang-ulang)
teratur, dan terprogram, sehingga akhirnya menjadi suatu

kebiasaan yang utuh, permanen, kontinyu, dan otomatis. Oleh

"Ibid.h.114
"M.Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, ( Cet: VII ; Bandung :
RosdaKarya, 2003),h.178
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karena itu, faktor pengawasan sangat menentukan dalam
pencapaian keberhasilan dari proses ini.

c. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten, dan tegas.
Jangan memberi kesempatan kepada anak untuk melanggar
kebiasaan yang telah ditanamkan.*®

d. Pembiasaan yang ' lanya hanya bersifat mekanistis,
hendaknya ah menjadi kebiasaan

6 P;K"ASSAI ui’ Pahwasanya dalam

'\ ii! { : : ndak-

._f_ . : : -~ Lo
me: ﬂ%} _&fjl’f diberi
nerkats i, penda : k1% dengan

pembiasaan serta didik agar
melakukan a d 3 agar anak dapat
melaksanakan segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa susah atau

berat hati.?* Oleh karena itu, pembiasaan yang pada awalnya bersifat

mekanistik hendaknya diusahakan agar menjadi kebiasaan yang disertai

*® Ibid.h.115
M. Ngalim Purwanto,Op.cit..h.179
20 Hery Noer Ali, llmu Pendidikan Islam, ( Cet: Ill ; Jakarta : Logos Wacana
Ilmu,2000) ,h.189.
2ihid.h.191.
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kesadaran (kehendak dan kata hati) peserta didik sendiri. Hal ini sangat
mungkin apabila pembiasaan secara berangsur-angsur disertai dengan
penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat, sehingga semakin lama akan

timbul pengertian dari peserta didik.

Adapun petunjuk dalam menanamkan kebiasaan yaitu:

g \ \'\ i J

B 7

Vi kebid ditana
ZmEme N\ g T/

: \\' ’ - at yang balik,
& wajib sejak kecil sudah

e. Pemberian motif Selama- arrsuatu kebiasaan, wajib disertai
usaha menyentuh perasaan anak didik. Rasa suka ini wajib selalu

meliputi sikap anak didik dalam melatih diri memiliki kebiasaan.?

2Soejono, Pendahuluan limu Pendidikan Umum ,( Cet: | ; Bandung : Angkasa
Offset,2002), h.160.
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Demikian faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pembiasaan
agar pembiasaan dapat dilakukan dengan mudah, lekas tercapai, dan

baik hasilnya.

C. Karakter Religius

Asal kata karakter berasal dari bahasa latin kharakter, kharassein,

A ejiwaan, akhlak
ﬁ? 1 deifgan orang lain.

kreatif.?®

Karakter adalah nilai-nilai yang khas baik (nilai kebaikan, mau
berbuat baik, nyata berkehidupan baik dan berdampak baik

“Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ( Cet 1;
Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011) ,h.11

* Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa:
Pedoman Sekolah, ( Cet 4; Jakarta : Balitbang, 2010), h.13

®Ibid.,h. 4
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terhadap lingkungan) yang terpati dalam diri terwujud dalam
perilaku.?®

Karakter religius sendiri termasuk dalam 18 karakter bangsa yang
dicanangkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. Kemendiknas

mengartikan karakter religius sebagai sebuah sikap dan perilaku yang

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi

yang berlandaskan ajaran-ajaran agama (Islam ).

%6 Aras dan Irwanto, pendidikan karakter ( Cet: IV ; Bandung:Pustaka Setia.
2013) h.42

" Kemendiknas,Op.Cit.h. 9

%8 Heri Gunawan, Pendidikan Karater Konsep dan Implementasi ( Cet: llI;
Bandung : Alfabeta 2014 ) .h.1

*® Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya ( Bandung : CV penerbit J-
ART, 2005 ), h. 565
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Aspek religius menurut kementrian dan lingkungan hidup RI 1987

religiusitas ( Agama Islam ) sebagaimana telah dikutip oleh Ahmad

Thontowi terdiri dalam lima aspek yakni :*

a) Aspek iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia
dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya.

b) Aspek Islam menyangkut frekuensi, intensitas pelaksanaan
ibadah yang telah ditetapkan, misalnya sholat, puasa dan zakat.

c) Aspek ihsan menyangkut pengalaman dan perasaan tentang
kehadiran Tuhan, takut melanggar larangan dan lain-lain.

d) Aspek ilmu yang menyangkut pengetahuan seseorang tentang
ajaran-ajaran agama.

e) Aspek amal v

laku dalam kehidupan

g lain, membela orang

sesuai apa e dalam Al-aurar adist. Di dalam
keduanya ( Al-quran St diatur sebagaimana manusia
harus bersikap dan berperilaku, Karena Al-quran dan Al-hadist merupakan
landasan atau pedoman bagi umat Islam. Yakni dengan selalu

beribadah kepada Allah SWT (shalat, zakat, puasa,dll), berbuat baik

% Ahmad Thontowi, Hakikat
Religiusitas,http://sumsel.kemeneg.go.id/file/dokumen/hakekatreligius.pdf,2012,diakses
pada hari Jum’at 13 Agustus,pukul 19.00 WIB

*' Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, Op.cit, h.107
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kepada sesama manusia, binatang dan lingkungan, jujur, berbakti kepada
orangtua dan lain-lain. Selanjutnya, karakter religius tidak hanya
menyangkut ibadah dalam agamanya semata, tetapi juga toleransi

terhadap agama lain.

D. Pendidikan Agama Islam (PAI

Pendidikan agama p -P'A“ a_dan pendidikan agama Islam

bersama-san Nefar: Y. 1Ak aksudkan untuk

membentuk

Jadi, dapat dimaknai bahwa PAI merupakan bahan kajian yang
menjadi materi dalam proses penanaman ajaran agama lIslam,yang
dimaksudkan untuk membentuk manusia yang utuh(kaffah).

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar yang

kuat, baik secara yuridis dan religius.
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1) Dasar Yuridis
Dasar yuridis yaitu dasar-dasar pelaksanaan PAI yang
berasal dari peraturan perundangan di Indonesia yang secara
langsung dapat dijadikan pegangan dalam pelaksanaan pendidikan

agama. Dasar yuridis ini meliputi:

a) Dasar Idiil 1/\
Dasar idiil yaittii Pancasila, yang pada sila ke-1

L -lnﬁ MuHﬁh i)\

“' o/ =Se memberi pengertian
P\ (PKRASS 7, -

harus

negeri maupun swasta.*

b) Dasar struktural
Dasar struktural vyaitu Negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan

*’Ramayulis, Op.clt.h.19.
%zuhairini, et.all, Metodologi Pendidikan Agama, ( Cet: | ; Solo :
Ramadhani,2001),h.18.
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beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.
Sebagaimana bunyi undang-undang mengandung pengertian
bahwa bangsa Indonesia harus beragama dan negara
melindungi umat beragama untuk menunaikan ajaran
agamanya dan beribadah menurut agamanya masing-masing.
Oleh karena itu, ( umat beragama tersebut dapat

ajaran masing-masing

dalam rangka

mencerdaskan kehidupan yang diatur dengan undang-
undang.®* Oleh karena itu, dengan sendirinya bidang studi

pendidikan agama haruslah menyatu dalam seperangkat

%Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003, ( Cet: IV ; Jakarta : Sinar Grafika,2007),h.1.
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kurikulum dalam setiap jenjang pendidikan, baik negeri maupun
swasta.
2) Dasar Religius
Yang dimaksud dasar religius adalah dasar yang bersumber dari

ajaran Islam yang tertera dalam Al-Qur'an dan al-hadits. Menurut

kan pendidikan agama merupakan

ajaran agama Islam, 3
i i AWER \\ an perwujudan ibadah

perintah da g
/A -‘"‘rﬁi MUH!'F berarti  fitrah  yang
S pkASs 1

0 dma tauhid atau
.:*' \\d}l'hf/ -
S

“"' “Y‘ﬁ'b_& 2
"'I-

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. ltulah

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”’

*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompeten5| ( Cet: Il ; Bandung : Remaja RosdaKarya,2004 ), h.133.

*®Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam ,( Cet: | ; Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2004) h. 148.

Departemen Agama RI,0Op.cit h.645.
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Setelah penulis menganalisis ayat di atas maka dapat di simpulkan
bahwa manusia diciptakan dengan fitrah Allah, yaitu agama yang lurus.®
Dari ayat diatas pula dapatlah diketahui bahwasanya sejak manusia itu
dilahirkan, mereka telah memiliki jiwa keagamaan pada dirinya. Oleh

karena itu, mereka membutuhkan pendidikan agama untuk menunaikan

ajaran-ajaran agamanya. ’/\
TUJuan pendidika A8 a pengembangan seluruh

/ h kemb
'f ar' %L’Hiq % er embangan yang

dan budi pekerti.
K Ay S dﬁ“:i arus diarahkan
f' h-q ﬂ fapat hidup di

E pekerjaan
' r_','- %zﬁ‘“ '
11"" *

gan, dan

0 /sanggup hidup

pertujuan meningkatkan
keimanan, pemahaman, dan penghayatan dalam pengamalan siswa

terhadap agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertakwa

38Baharuddln ,Op.citt h.152.
¥abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, ( Cet: | ;Jakarta:

Raja Grafindo Persada,2000),h.67
““Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Cet: lll ; Jakarta:
Hidakary a Agung, 1983),h.13.
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kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya yang telah digariskan oleh Allah swit.

Tujuan hidup manusia itu menurut Allah swt ialah beribadah kepada-

sekedar dihapal. Bahkan lebih dari itu, mestinya sampai pada kepekaan

akan amaliyah Islam itu sendiri, sehingga mereka mampu berbuat amar

** Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, ( Cet: IV ; Bandung:
P.T.Remaja Rosdakarya,2001),h.46-47
“’Departemen Agama RI,0p.Cit.h.862.
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ma’ruf nahi munkar. Lebih dari itu, pendidikan seharusnya mempunyai
tujuan akhir untuk mendidik siswa berperilaku religius.*?

Dalam kerangka inilah maka tujuan Pendidikan Agama Islam
haruslah mampu mempersiapkan manusia yang dapat menjalankan atau

mengamalkan ajaran Islam dengan cara yang benar sehingga menjadi

hamba Allah swt yang seutuhny&, *ang senantiasa taat dan beribadah

kepada-Nya.

43A.QodriA.Azizy, Pendidikan agama Untuk Membangun Etika sosial, ( Cet: Il ;
Semarang: Aneka limu, 2003), h.65.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research )

yakni penelitian dimana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian

untuk memperoleh data yz ang ada hubungannya dengan

MUH
A A
Q'-"":‘\P&‘AS‘SAIM

> ,hml:}.,// » *
.rﬂ%" +L\?’YJ '?'z?’r '“' i"" , .
= s g,i

‘

\\n

judul penelitian.

pdel dari

e
‘x

B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 35 Bulukumba. Adapun
yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah beserta

jajarannya.

! wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Cet: | : Bandung : Kencana Prenada
Media Group, 2013 ), h. 47

30
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C. Fokus Penelitian

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian,
maka penelitian ini difokuskan pada Implementasi pendekatan
pembiasaan dalam menumbuhkan karakter religius siswa di SMP Neg

35 Bulukumba.

D. Defenisi Operasional

v elah dikutip oleh
Abdul Majid, er~giartikan—sebagal tabiat, watak, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan orang lain.?

E. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan adalah sumber data primer dan

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang

? Abdul Majid dan Dian Handayani, Pendidikan karakter perspektif Islam ( Cet: |
:Bandung : Remaja Rosadakarya , 2011 ) h. 11
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diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumbernya®.
Adapun sumber data primer tersebut yang diperoleh dari hasil
pengamatan peneliti dan wawancara terhadap kepala sekolah beserta
jajarannya. Sedangkan data sekundernya diperoleh peneliti dari sumber

yang sudah ada berupa catatan dan file dalam pengumpulan .

F. Teknik Pengumpulan Dat:
1. Wawancar
ﬁ

Agama Islam dan siswa untuk mengetahui respon mereka terhadap

metode pembiasaan serta sejauh manaa siswa telah melaksanakan

pembiasaan yang ada di sekolah

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
,( Cet: XXI ; Bandung : Alfabeta, 2012 ), h. 335
* Afifiddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Cet : VII ;
Bandung Pustaka Setia, 2009 ) h. 264
Sugiyono, Op. Cit h. 317
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2. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan, baik secara langsung maupun tidak
langsung tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat

observasi.®

Teknik peng' penulis gunakan untuk memperoleh
data letak geogré \ gedung sekolah, kegiatan
q \ las, pelaksanaan
@"""\ eligius siswa

o N\
<,

ata tentang

sarana dan

G.Teknik An:

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat
ditafsirkan. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu berupa wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan serta

dokumen resmi dan sebagainya.

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur , Op.cit, h 23
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Dalam menganalisis data-data yang ada, penulis menggunakan
metode deskriptif analisis, yaitu suatu metode analisis data yang
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana

adanya.’

Jadi, dalam penulis hanya akan

mendeskripsi-kan elaksanaan  metode

pembiasaan dz 4:.’_-’ : 4 T S -
BU|Ukum g {asarkas fekta:fakta yang ada.

" Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Cet: Il ;Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 2001 ) h.73.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian

SMPN 35 Bulukumba berdiri pada tahun 2005 yang merupakan

mengukir sejar ’Ppﬂr’ﬁ}mm a5kl )\ Ty
a) Visi Misi Sekolah Si PIN=35"Buhuike
» Visi
Mewujudkan sekolah yang imtaq, iptek, dan peduli lingkungan
> Misi
e Menumbahkan proses pembelajaran yang efektif dan

efisien

35



36

¢ Mewujudkan lulusan yang cerdas, kreatif dan bertaqwa

¢ Membina kemandirian siswa melalui kegiatan pembiasaan

dan pengembangan diri yang terencana dan peduli

terhadap kelestarian lingkungan hidup .

e Membiasakan pemanfaatan teknologi informasi dalam

Desa/Kelurahan

Kode Pos

Kecamatan
Lintang/Bujur

SK Pendirian Sekolah

Tgl SK Pendirian

ajar dengan berpedoman pada aspek

192571

: Bontobahari

: 0. 000000/0. 000000

: 569/VI11/2005

: 2005-08-09



Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat

SK Izin Operasional : 569/Vii/2005

Tgl Sk Izin Operasional  : 2005-08-09

SkAkreditasi : 079/SK/BAP-SM/XI11/2013

Tgl Sk Akreditasi : 2013-12-24

Luas Tanah Milik

Luas Tanah B

2014 80

2015 100
2016 120
2017 135

Data tahun 2017

37
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d) Struktur Organisasi SMPN 35 Bulukumba

Data Tahun 2017



f) Tabel 1.2 Data sarana

40

Data sarana

Tandu

Tempat cuci tangan Tempat sampah

Tensi meter

Lemari Jam dinding

Timbangan
badan

Meja siswa

Ruang Osis Kelas/ruang belajar
RBP/BK Laboratorium ipa
Perpustakaan Masijid
wcC UKS

Data Tahun 2017
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h) Tabel 1.4 Data rombel (rombongan belajar)

Jumlah Siswa
No | Nama Rombel Kelas
L P JUMLAH
1 KELAS VIILA KELAS 7 | 13 10 23
2 KELAS VII.B KELAS 7 | 13 9 22
3 KELAS VIIILLA 12 11 23
KELAS VIII.B

P‘ Bhs. Inggris

STAI{.cmNU
_-ﬂ.___ﬁ__.A—— - Matematika

6 Ari Dwiyanto S1 Seni Budaya

7 Arifah S1 Bhs. Indonesia

8 Asmawamira S1 Bhs. Indonesia

9 Darmawati S1 Pendidikan Agama

Islam
10 Hartawati S1 Tik
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11 Hj. Juhaeda S2 Pkn
12 Hj. Naswiyah S1 Bhs. Indonesia
13 Jusliniati S1 Pendidikan Agama
Islam
14 Kamsina S1 Pendidikan jasmani
dan kesehatan
15 Kasmidar - S1 PKN
16 PKN
17 Ay MTK
i
o tematika
* &
. nsi
- d -
f)
A
"" o ]
N TU
. . TU
oy
o
2 . TU

Data tahun 20
J) Kurikulum Sekolah
SMPN 35 Bulukumba sudah mempergunakan Kurikulum
K13 untuk kelas VII-IX , sesuai yang berlaku di Sekolah Menengah

Pertama yang diterapkan oleh Departemen .
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A. Model Pendekatan Pembiasaan Dalam Menumbuhkan Karakter
Religius Siswa

Model pendekatan pembiasaan dalam menumbuhkan karakter
religius siswa yaitu dengan menanamkan kebiasaan yang baik dalam
kehidupan mereka misalnya menanamkan kebiasaan untuk jujur, tidak
berdusta, disiplin, ikhlas, akti
baik dan sebagain F/

%

evpartisipasi dalam kegiatan yang baik-

gama dan moral

S santai dan

3 ate oring diambil berdasarkan
kebutuhan siswa seperti shalat secara mandiri, yaitu
beribadah dengan benar mulai dari wudhu hingga shalat
kemudian penjagaan lisan seperti berbicara santun, larangan
berghibah serta membiasakan diri untuk gemar membaca Al-
Quran.

e Faktor dari dalam vyaitu fisik, intelektual, dan hati ( ruhaniah )
yang di bawa anak sejak lahir, dan faktor dari luar adalah
kedua orang tua, guru, dan lingkungan masyrakat. Melalui
kerja sama yang baik antara 3 faktor pendidikan ini maka

! Hasil wawancara A.llfa S.Pd ( guru matematika ) pada tanggal 18 Mei 2017
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aspek kognitif ( pengetahuan ), afektif ( penghayatan ), dan
psikomotorik ( pengamalan ) dari ilmu 2yang diajarkan akan
terbentuk dan tertanam dalam diri anak.

b. Faktor penghambatimplementasi pendekatan pembiasaan

dalam menumbuhkan karakter religius siswa yaitu

¢ Orang tua siswa yang tidak mau bekerja sama dengan pihak
sekolah. Biasanay mereka adalah orang tua yang sibuk

udah oleh anak-anak,
seperti  play
wat menghambat

\.,‘
= \\\#i:iﬂ' ;

'-"" =~ -
lam "1:.&1 t&fh S .w;r

tersebut tertanam dalam kehidupan sehari-hari hingga mereka dewasa.

Dasar dari dilaksanakannya pembiasaan di SMP Neg 35 Bulukumba yaitu

adanya kebutuhan akan terciptanya pribadi muslim yang kaffah (

? Hasil wwancara dari ibu Hj. Naswiyah ( guru Bahasa Indonesia ) pada tanggal 17 Mei
2017

*Hasil wawancara dari bapak Abd. Haris S.Pd ( guru seni budaya ) pada tanggal 17 Mei
2017
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sempurna ). Karena telah diketahui bahwasanya ajaran agama Islam
bukanlah agama yang hanya sekedar mengajarkan teori-teori saja tetapi
juga penerapan yang kemudian dibiasakan agar nantinya dapat terbentuk
pribadi muslim yang kaffah, insan kamil seperti yang dicita-cotakan oleh
Islam.

Pembiasaan yang dlla sdinakan dalam menumbuhkan karakter

35 Bulukumba
J” dari kepala

\mﬁlh, /f s o 2,
ﬁ’!“{w W & ':ﬁ warga
-

- l | P DO Jin masuk,

S @ l% [ tangan
He ertatap muka

e Warga sekolah dibiasakan menjaga kebersiahan diri dan
lingkungan seperti meletakkan sepatu pad arak sepatu dan
selalu berpakain rapi.

e Para siswa diperiksa kebersihan kuku, dan rambutnya setiap
hari jum’at.”

* Hasil wawancara dengan ibu Hj. Juhaedah S.Pd.,M.Si ( Kepala sekolah ) pada tanggal 14
Mei 2017.

> Hasil wawancara dengan bapak Symasur S.Pd ( Waka kurikulum ) pada tanggal 15 Mei
2017.
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3) Pembiasaan dalam ibadah

Yang dimaksud ibadah disini yaitu terkait amalan-amalan
agama antara makhluk dengan Tuhannya dalam kehidupan
sehari-hari..Pembiasaan yang dilakukan di SMP Neg 35
Bulukumba yaitu Pembiasaan sholat dzuhur berjama’ah yang
dilakukan d masjid sekolah pada waktu istrahat dan
pengawasan dilakukan dengan guru sepenuhnya.®

4) Pembiasaan tadarrus Al-Qur’an

Tadarrus Al- .:_‘, 7

N
. %&&fhi}; I ‘gj

- ecara rutin. Upacara bendera
dilaksanakan ketika bel berbunyi untuk memulai upacara,
seluruh siswa berbaris perkelas dihalaman sekolah dengan
dipimpin oleh ketua kelasnya masing-masing. Sementara itu,
petugas upacara digilir perkelas mulai dari kelas VII-IX,
sementara guru bertindak sebagai Pembina upacara yang
juga digilir.

® Hasil wawancara dengan ibu Juslianti S.Pd ( guru Pendidikan agama Islam ) pada
tanggal 15 Mei 2017.

’ Hasil wawancara dari ibu Juslianti S.Pd ( guru pendidikan agama Islam ) pada tanggal 15
Mei 2017
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Mengikuti senam kesehatan jasmani. Senam kesehatan
jasmani di SMPN 35 Bulukumba dilaksanakan sekali dalam
seminggu yaitu hari jum’at sebelum pelajaran dimulai.
Kegiatan SKJ diikuti oleh siswa kelas VII-IX. Setelah bel
berbunyi, seluruh siswa menuju halaman sekolah. Ketua
kelas mengatur teman-temannya untuk persiapan SKJ.
Setelah semua siap, ketua kelas mengambil tempat didepan
teman-temannya dan dibelakang intruktur senam yang
kebetulan adalah guru olahraga di SMPN 35 Bulukumba.
Kegiatan ini berlangsung sekitar 30 menit. Dari keseluruhan

ti upacara bendera setiap

kelas, piket sestic mengiku
: \\u esehatan jasmani semua

harinya

proses

derlu  adanya
emberlakukan
buang sampah
!f elihat siswa tidak
patnya. guru menegur siswa
tersebut da y uk membuang sampah pada
tempatnya.
Memungut jika melihat sampah berserakan dan membuang
pada tempatnya. Kegiatan pembiasaan ini juga merupakan
pembiasaan yang menuntut kesadaran tinggi dari masing-
masing individu. Dari hasil pengamatan peneliti, pembiasaan
ini juga mulai kelihatan meskipin masih ada juga siswa yang
kesdarannya masih perlu ditumbuhkan lagi. Menurut peneliti
pembiasaan inilah yang perlu diberikan perhatian yang lebih

2017

® Hasil wawancara dari bapak Sudarman S.Pd ( waka kesiswaan ) pada tanggal 16 Mei
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karena memang tidak gampang menumbuhkan kesadaran
untuk memungut sampah yang berserakan dan membuang
pada tempatnya.

e Melaksanakan kerja bakti sesuai perintah yang diberikan.
Kegiatan kerja bakti biasanya dilakukan ketika kondisi
sekolah dan lingkungan sekitar sekolah sudah mulai tampak
kotor. Dan kegiatan siswa pada saat kerja bakti diantaranya
adalah membersihkan kelasnya masing-masing dan
dilanjutkan dengan membersihkan lingkungan dalam sekolah
seperti dihalaman s kolah dan luar sekolah. Kegiatan ini
biasanya dllakuk il kali setiap bulannya dan biasanya

dllaksanaka wm’'at sehinggah identik dengan

jum’at bersihe \

// Plﬁ AgHﬂ ;}rd, ngan mulai piket

. 43. KASS,
W

W%
o= \\i“l"i'f///‘

%
:'=--?

=

' yang dilakukan pada waktu

siswa-siswi memulai kegiatan belajar di sekolah yang
dilakukan sebelum jam pertana dimulai.

e Doa sebelum dan sesudah makan.*®

8) Pembiasaan dalam keimanan

° Hasil wawancara dari ibu A.Agustini S.Pd ( guru Bahasa Indonesia ) pada tanggal 16
Mei 2017.

1% Hasil wawancara dari Ibu A.BasseS.Pd ( guru Bahasa Inggris ) pada tanggal 16 Mei
2017
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Pembiasaan keimanan ini dilakukan di Smp Neg 35 Bulukumba
dengan selalu menghadirkan atau memasukkan Allah SWT
pada setiap proses belajar mengajar di kelas. Maksudnya setiap
materi yang disampaikan kepada psiswa misalkan pada amaat
pelajaran IPA , ketika membahas tata surya tentang planet,
maka dikaitkan dengan ayat Al-Quran, misalnya surat Al-Buruj
yang kemudian diartikan dan dibahas.*

Di Smp Neg 35 Bulukumba selalu ditanamkan dalam diri siswa-

siswi bahwasanya

bersama kita dam Sps g

/ p.‘i MUHa _27\
PK‘A S qf’

= - \\dd l.;,(ﬂ

'J \%'l Al \Iﬁudlru:-q,.:;r

)

elalu melihat kita, Allah Swt selalu

I?’dz?{:} emikian mereka

" Hasil wawancara dari Bapak Syamsur S.Pd ( waka kurikulum ) pada tanggal 16 Mei
2017



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah membahas berbagai uraian dan penejelasan hasil

penelitian lapangan tentang implementasi pendekatan pembiasaan dalam

menumbuhkan karakter reliefits Ny
penulis dapat me Nlu H 4}”* n pembiasaan adalah
suatu tm P&( A \:'.'I 34 ‘q alpa direncanakan
trelebih/C Q 4

siswa

2pih tepat

Setiap kegiatan kegiatan ada faktor pendukung dan
penghambatnya, adapun faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasi pendekatan pembiasaan dalam menumbuhkan karakter
religius pada mata pelajaran PAI di SMP Neg 35 Bulukumba yaitu : (1)
faktor pendukung meliputi : Mentoring, dan faktor dari dalam vyaitu fisik,

intelektual, dan hati ( ruhaniah ) yang di bawa anak sejak lahir, dan faktor
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dari luar adalah kedua orang tua, guru, dan lingkungan masyrakat. (2)
faktor penghambat meliputi : Orang tua siswa yang tidak mau bekerja
sama dengan pihak sekolah. Biasanya mereka adalah orang tua yang
sibuk bekerja sampai sore sehingga tidak ada waktu memantau kegiatan
atau aktivitas putera-putri mereka di rumah. Bentuk implementasi
dala mbuhkan karakter religius yaitu : 1)
‘/ idup bersih, 3) pembiasaan

pembiasaan salam dap-<a

%
4)
ﬁl'h;//

:lh,m
“Jf‘%ﬁ

pendekatan pembiasaan

dalam ibadah, 4

/
| /,,,:-:-:
-.‘.k

pembiasaan disiplin,

\arian, dan 8)

-

NroSes

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memiliki beberapa
saran, yaitu sebagai berikut:
1. Kepada guru khususnya pendidikan agama Islam diharapkan bisa
selalu memberikan motivasi dan semangat kepada siswa dalam
melaksanakan pembiasaan yang bernuansa religius serta

memberikan form catatan pelaksanaan pembiasaan ibadah
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sehari-hari siswa yang mana form catatan tersebut dapat diketahui
oleh orangtua siswa

2. Kepada siswa SMPN 35 Bulukumba diharapkan lebih rajin lagi
dalam melaksanakan pembiasaan yang ada di sekolah, serta
wajib diterapkan di rumah agar nantinya bisa menjadi insan kamil,

manusia yang bisa berméilfaat bagi diri sendiri, masyarakat dan




Lampiran

Pedoman Wawancara

=

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pendekatan pembiasaan ?
2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang karakter religius ?
3. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan pendekatan pembiasaan dalam

menumbuhkn karakter religius siswa?

menumbuhkan karakter reli

Bagalmana.n.m Q_/{‘ P‘iﬂ:g” 4*\'!'! “"'“1. menumbuhkan

6. \,.ﬂa!.‘.,,,

7 . ) "" \"‘h“# ﬂ.\eJM;ﬁ
8.
9. i ad S r ;‘r-ut“"”e ig

' # fﬂ_h".”"'

10. Apa solusi dar | fa w { .f}# ‘]l‘ t'.,\\
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